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Abstract. The incidence of antibiotic resistance can be caused by various things,
including the use of antibiotics without a prescription. To overcome this, new
alternative antibacterial compounds from natural sources are needed. One of the
natural sources in question is honey. The research was conducted using a literature
review method from articles and research journals that have been published
nationally and internationally. The purpose of this literature study was to examine
the antibacterial activity of honey against Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) and to determine the active compounds in honey that have activity
against these bacteria. The inclusion criteria for data collection were journals in
Indonesian or English, fully accessible, and having the keywords "Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus” "Honey" "Anti bacterial Effect” "Active
Compound of Honey". The exclusion criteria were review articles, scientific articles
that could not be fully accessed. After passing the screening article review stage, 9
articles were obtained the inclusion criteria that could be studied further. From the
results of the literature study, it was found that honey has the potential to inhibit the
growth of Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) by means of the
active compounds in honey in the form of hydrogen peroxide, methylglioxal,
methyl syringate and leptosperin which have antibacterial properties against
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

Keywords: Literature study, honey, antibacteria, Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).

Abstrak. Kejadian resistensi antibiotik dapat disebabkan oleh berbagai hal,
diantaranya adalah penggunaan antibiotik tanpa resep. Untuk mengatasi hal ini
diperlukan senyawa antibakteri alternatif baru dari sumber alami. Salah satu sumber
alami yang dimaksud ialah madu. Penelitian dilakukan dengan metode systematic
literature review dari artikel maupun jurnal penelitian yang telah dipublikasikan
secara nasional maupun internasional. Tujuan studi literatur ini adalah mengkaji
adanya aktivitas anti bakteri madu terhadap Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) dan mengetahui senyawa aktif pada madu yang memiliki aktivitas
terhadap bakteri tersebut. Kiriteria inklusi pengambilan data adalah jurnal berbahasa
indonesia atau bahasa inggris, dapat diakses lengkap, dan memiliki kata kunci
“Senyawa Aktif” “Antibakteri”, “Madu”, “Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus”. Kriteria ekslusi berupa artikel review dan artikel ilmiah yang tidak bisa
diakses full text. Setelah melewati tahapan skrining artikel review, diperoleh
sebanyak 9 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dikaji secara lebih lanjut.
Dari hasil studi literatur didapatkan bahwa madu berpotensi menghambat
pertumbuhan Methicillin-Resistant  Staphylococcus aureus (MRSA) dengan
kandungan senyawa aktif pada madu berupa hidrogen peroksida, methylglioxal,
methyl syringate dan leptosperin yang memiliki sifat antibakteri terhadap
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

Kata Kunci: Studi literatur, madu, atibakteri, Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).
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A. Pendahuluan

Angka Resistensi Antimikroba (AMR) semakin meningkat akibat penggunaan antibiotik yang
tidak sesuai dengan dosis. Pada tahun 1961 ditemukan adanya resistensi bakteri dari isolat
klinis  Staphylococcus aureus terhadap antibiotik metisilin  (Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus) menjadi bakteri patogen di Rumah Sakit seluruh dunia (WHO, 2014).
Strain bakteri yang resisten terhadap sebagian besar antibiotik menghadirkan kekhawatiran
bahwa antibiotik baru belum tersedia (Todar, 2012). Madu menjadi sumber alami alternatif
yang menunjukan aktivitas antibakteri, dalam penelitian Almasaudi (2017) madu manuka
mampu menurunkan pola resistensi Staphylococcus aureus dibandingkan dengan antibiotik
konvensional, hal ini menunjukan bahwa madu memiliki potensi antibakteri sebagai alternatif
alami menghadapi ancaman resistensi bakteri terhadap antibiotik, maka dilakukan penelitian
pada madu terhadap pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA). Studi literatur ini dilakukan untuk mengkaji adanya aktivitas antibakteri madu
terhadap Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan mengetahui senyawa aktif
pada madu yang memiliki aktivitas terhadap bakteri Methicillin- Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) Dilakukan
Pengambilan data dengan penyaringan inklusi dan eksklusi dengan kriteria inklusi jurnal
terpublikasi dengan bahasa indonesia dan inggris, jurnal ilmiah yang dipublikasikan 10 tahun
terakhir, dan memiliki kata kunci “Senyawa Aktif” “Antibakteri”, “Madu”, “Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus” “Honey” “Antibacterial activity” “Active Compound of
Honey”. Kriteria eksklusi berupa artikel review, tidak bisa diakses penuh. Skrining jurnal
dilakukan dengan menentukan artikel mana yang akhirnya dipilih sesuai dengan Kkriteria
inklusi. Tahap terakhir dilakukan ekstraksi data dari jurnal terpilih yang kemudian disintesis
untuk menjawab tujuan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelusuran Systematic Literature Review

Penelitian dilakukan dengan systematic literature review, sebanyak 883 artikel ditemukan
setelah melakukan pencarian melalui database sage journal, science direct, dan springer.
Dilakukan screening sesuai kriteria inklusi didapat 291 artikel kemudian diambil artikel yang
memiliki full akses sebanyak 67 artikel. Screening literatur menghasilkan 9 artikel yang dapat
dianalisis lebih lanjut mengenai aktivitas senyawa aktif antibakteri madu terhadap Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Tahapan pencarian artikel dapat dilihat pada bagan
diagram prisma Gambar.1 Tahapan Pencarian Artikel.

Aktivitas Antibakteri Madu Terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
Berdasarkan Tabel 1. uji aktivitas antibakteri beberapa jenis madu terhadap MRSA dilakukan
secara in vitro dengan dua jenis metode yaitu dilusi media cair dan dilusi media padat.
Berbagai jenis madu tersebut semuanya memiliki aktivitas antibakteri walaupun pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan dengan berbagai macam metode pengujian. Berdasarkan Tabel.
1 dilakukan pengujian madu murni dengan konsentrasi 100%; 70%; 50%; 25% v/v, bahwa
madu iran konsentrasi 25% v/v menunjukan nilai KHM terhadap MRSA berada pada
konsentrasi 18.0 % v/v (Hassan, 2020). Hasil tersebut didukung penelitian terdahulu yang
menunjukan adanya aktivitas antibakteri madu terhadap bakteri S. aureus yang menunjukan
KHM 12%-95% (Moussa et al., 2012).
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Gambar. 1 Tahapan Pencarian Artikel Review

Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri Madu Terhadap MRSA

No Jenis Madu Metode KHM Pustaka
1 Madu Iran Dilusi Agar 18.0% Hassan et al, 2020
2 Manuka Dilusi Agar 10.0% Almasaudi et al, 2017
Madu stingless H6 A 0.62% .
- Dilusi Broth Nishio et al, 2016
Madu singless H7 1.25%
0,
4 ';A:;:I:Z Dilusi Broth Egojo Hussain et al, 2019
. 0
0
5 'I\\"Azdd“u'\si?: Dilusi Broth i'zzg 0;" Wasihun et al, 2016
. 0

Pengujian madu manuka dengan seri konsentrasi 10%; 20% dan 50% diperoleh KHM
sebesar 10%, hasil uji fisikokima madu manuka menunjukan kandungan gula per 100 g madu
dengan nilai 82,00 + 0,58% serta Madu Manuka memiliki total yang tinggi kandungan fenol
sebesar 103,99 + 1,68 mg GAEs/kg. (Almasaudi et al., 2017). Pada pengujian lain madu
manuka menunjukan hasil yang serupa yaitu adanya hambatan pada konsentrasi 12.5%
(Sherlock et al., 2010).

Pengujian lainnya pada madu manuka dan madu sumra (Apis mellifera jemenitica)
Penelitian Hussain (2019) yang dilakukan menggunakan madu konsentrasi 50% dan 25%
dalam air steril terhadap MRSA menghasilkan KHM sebesar 14.0% pada madu manuka dan
12.0% pada madu sumra pada konsentrasi madu 50%, penelitian ini juga menunjukan nilai
tersebut dipengaruhi oleh kandungan hidrogen peroksida yang lebih besar dibandingkan madu
manuka. Selain itu hasil KHM dari pengujian microbroth dillution menunjukan bahwa madu
sumra menghambat semua isolat klinis dari strain MRSA dan MSSA di konsentrasi 12,0%
(v/v) sedangkan madu manuka 14,0% (v/v), hal ini menunjukan madu sumra memiliki lebih
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banyak peroksida atau aktivitas antibakteri sinergis dibandingkan madu manuka. Adanya
aktivitas antibakteri madu disebabkan oleh kandungan Hidrogen peroksida dalam madu yang
mampu mendegradasi DNA bakteri (Brudzynski, 2011). Selain itu, antibakteri madu juga
berasal dari faktor lain seperti kadar keasaman dan osmolaritas tinggi (Kwakman, 2012).

Penelitian menggunakan madu stingless bee Scaptotrigona postica (H6) dan
Scaptotrigona bipunctata (H7) didapatkan bahwa konsentrasi terendah yang mampu
menghambat MRSA ialah 0,62 dan 1.25%, aktivitas antibakteri ini disebabkan oleh adanya
hidrogen peroksida yang menghambat pertumbuhan madu dan mendegradasi DNA bakteri,
penelitian menunjukan bahwa hidrogen peroksida berkontribusi sebagai antibakteri (Nishio et
al., 2016). Selain itu, konsentrasi gula yang tinggi, osmolaritas madu, pH, dan kelembaban
juga mempengaruhi pertumbuhan bakteri. (Chan-Rodr1"guez et al., 2012).

Penelitian menggunakan madu merah dan madu putih asal ethiopia menghasilkan
KHM sebesar 6.25 % v/v untuk madu merah dan 12.5 % v/v untuk madu putih yang masing
masing dalam konsentrasi madu sebesar 100 % (Wasihun et al.,2016). Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa strain S. aureus ini salah satu bakteri yang paling sensitif terhadap madu,
dengan konsentrasi madu terendah sebesar 10%. Adanya aktivitas antibakteri ini dapat
disebabkan oleh kandungan hidrogen peroksida, daya antibakteri madu berbeda pada tiap jenis
madunya bergantung kepada letak geografis dan bunga dari mana produk akhir berasal (Rio,
2012).

Seyawa Aktif Antibakteri Madu

Hidrogen peroksida menjadi salah satu senyawa aktif utama yang bertanggung jawab untuk
aktivitas antimikroba madu, sebagian besar madu menghasilkan peroksida (H202) ketika
diencerkan dan terjadi aktivasi enzim glukosa oskidase yang mengoksidasi glukosa menjadi
asam glukanoat dan H202 (Brudzynski et al., 2011). Penelitian terdahulu menunjukan
aktivitas bakteriostatik dan degradasi DNA pada sel bakteri. Mekanisme kerja hidrogen
peroksida sebagai antibakteri ialah dengan menghancurkan membran luar sebagai pelindung
bakteri sehingga sel bakteri mati (Kwakman & Zaat, 2012). H202 adalah kontributor penting
pada aktivitas antibakteri madu terdapat dalam konsentrasi variabel dalam madu yang berbeda.
Namun, jumlah H202 yang ada dalam madu cukup rendah (0,002 M) dibandingkan
dibandingkan hidrogen peroksida dalam desinfektan (0,8-8 M) (Finnegan, 2010).

Tabel 2. Kandungan Senyawa Aktif Dalam Madu

E Senyawa Jenis Madu Pustaka
1 Hidrogen Peroksida Madsuu:;?: t'\r::; L, Brudzynski et al., 2011
2 Methylglioxal Manuka Aggad et al., 2014
3 Methyl syringate Zantaz, Manuka Youssef etal., 2021
4 Leptosperin Manuka Kato et al., 2012

Methyl syringate (MSYR) dan methylglyoxal (MGO) juga berkontribusi terhadap
aktivitas antibakteri dalam madu manuka. Komponen MGO merupakan kandungan non
peroksidase madu umumnya konsentrasi MGO sekitar 1-10 mg/kg, namun pada madu Manuka
konsentrasi MGO mencapai 800 mg/kg yang menjelaskan tingginya efek antibakterial pada
madu manuka serta komponen MGO lebih stabil pada pemanasan maupun cahaya (Aggad,
2014). antibakteri MGO menyebabkan perubahan struktur fimbriae bakteri dan flagela yang
akan membatasi kekuatan dan motilitas bakteri. (Rabie, 2016).

Pengujian terdahulu menunjukan aktivitas antibakteri dari kandungan senyawa
bioaktif fenol dan flavonoid (Peldez et al., 2021) MSYR sebagai salah satu senyawa fenol
yang pada dinyatakan bahwa tingginya kandungan MSYR pada madu zantaz berpotensi
memiliki peran sebagai antibakteri (Youssef et al., 2021), karena MSYR memiliki
kemampuan untuk menarik radikal bebas superoksida yang memberikan aktivitas antibakteri
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pada madu tersebut (Muzzarelli et al., 2012) Mekanisme fenol sebagai antibakteri adalah
dengan merusak dinding sel dan merusak enzim-enzim pada bakteri (Mhaske et al., 2012).

Madu Manuka dikenal sebagai madu dengan aktivitas antibakteri yang kuat.
Leptosperin (methyl syringate B-D-gentiobioside) telah diidentifikasi secara khusus dalam
madu Manuka (Kato et al., 2015). Terdapat penelitian mengidentifikasi glikosida baru MSYR
(Methyl Syringate) yang disebut leptosin. Pengujian yang menggunakan MRSA menunjukan
bahwa Leptosperin memiliki aktivitas antibakteri serta meningkatkan efek bakterisida (Kato et
al., 2012).

D. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran hasil uji aktivitas antibakteri madu terhadap Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) dapat disimpulkan bahwa madu berpotensi menghambat
pertumbuhan Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Senyawa aktif hidrogen
peroksida, methylglioxal, methyl syringate dan leptosperin yang terkandung dalam madu
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).
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